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Abstract— Artmindo Kencana is a company engaged in buying and selling and contracting. In
this company there is an employee attendance system that is still running manually, where in
implementing this attendance system there are several things that are obstacles, namely the
effectiveness and efficiency of time and the attendance process, the form of attendance reports is
still manual which can make it difficult in the search process. data, and the possibility of missing
attendance data. For the reasons above, the author tries to provide an alternative solution to the
problem by creating an attendance system application that will record data and a list of employee
attendance, arrival time, and return time, which will be created systematically and computerized
using the Qr Code method. The research method used is waterfall and web-based methods. so
that it will eliminate the process of recording employee attendance which has been running
manually at Artmindo Kencana and also by using the Qr Code method it will reduce the level of
input errors in the attendance process.

Keywords— Qr Code, Employee Attendance, Web Based.

Abstrak— Artmindo Kencana merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang jual beli
dan kontraktor. Pada perusahaan ini terdapat suatu sistem absensi karyawan yang masih berjalan
secara manual, dimana dalam penerapan sistem absensi ini terdapat beberapa hal yang menjadi
kendala, yaitu diantaranya adalah keefektifan dan efisiensi waktu dan proses pengabsenan, bentuk
laporan absensi yang masih manual yang dapat menyulitkan dalam proses pencarian data, dan
kemungkinan terjadinya data absensi yang hilang. Dengan alasan di atas maka penulis mencoba
untuk memberikan alternatif pemecahan masalah dengan membuat suatu aplikasi sistem absensi
yang akan mencatat data dan daftar kehadiran karyawan, waktu kedatangan, waktu pulang, yang
akan dibuat secara sistematis dan terkomputerisasi dengan metode Qr Code, Metode penelitian
yang digunakan adalah metode waterfall dan berbasis web. sehingga akan menghilangkan proses
pencatatan kehadiran karyawan yang selama ini telah berjalan secara manual pada Artmindo
Kencana dan juga dengan penggunaan metode Qr Code akan mengurangi tingkat kesalahan
penginputan dalam proses absensi tersebut.

Kata Kunci— Qr Code, Absensi Karyawan, Berbasis Web.

. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi semakin cepat dan pesat, khususnya pada teknologi informasi dan
komunikasi. Dengan semakin majunya perkembangan teknologi informasi tersebut, membuat
setiap orang mampu menciptakan berbagai macam peralatan sebagai alat bantu dalam
melaksanakan aktivitas yang mendukung produktifitas pada suatu pekerjaan. Dengan berbagai
macam jenis aktivitas yang semakin kompleks dan padat, membuat sebagian orang memiliki
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tingkat mobilitas yang sangat tinggi. QR Code adalah image berupa matriks dua dimensi yang
memiliki kemampuan untuk menyimpan data didalamnya. QR Code merupakan evolusi dari kode
batang (barcode). Barcode merupakan sebuah symbol penandaan objek.

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Suwardy, Pano’bi, W. Soetikno, & Mustafa,
2022), Absensi menggunakan QR Code ini menunjukkan bahwa aplikasi yang dirancang dapat
meningkatkan Kinerja karyawan dalam memanajemen waktu. Ada pula penelitan yang telah
dilakukan oleh (Rakha, Hermawati, & Dwitiyanti, 2022), QR Code Memudahkan proses absensi
dan mengelolakehadiran dalam laporan yang terkomputerisasi. Serta penelitian yang dilakukan
oleh (Tuloli & Mohidin, 2018) menerangkan bahwa dengan adanya absensi Code QR dosen tidak
lagi membawa buku absen dan juga mengefesiensikan waktu, mahasiswa hanya cukup dengan
membawa Kkartu absensi. Selanjutnya penelitian oleh (Safaatun, Hapsari, & Fitriansyah, 2020)
Menggunakan Quick Response (QR) Code berhasil mempermudah pengawas ujian dalam
melakukan validasi kehadiran dan juga mengurangi resiko joki. Serta penelitian yang dilakukan
oleh (Maharani, Padli Nasution, & Triase, 2021) Absensi QR Code dengan penggunaan media
berbasis website untuk mengolah data dan kamera eksternal sebagai alat menscan barcode.

Artmindo Kencana merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang jual beli dan
kontraktor. Pada perusahaan ini terdapat suatu sistem absensi karyawan yang masih berjalan
secara manual, dimana yang dapat menyulitkan dalam proses pencarian data, dan kemungkinan
terjadinya data absensi yang hilang. Dengan pesatnya perkembangan teknologi di berbagai sektor,
termasuk dunia kerja, tidak menutup kemungkinan bahwa perusahaan-perusahaan terkemuka
dengan reputasi tinggi di kota-kota besar dapat memanfaatkan kemajuan teknologi yang efisien
dan cepat ini. Peneliti bermaksud merancang aplikasi QR Code berbasis web untuk meningkatkan
ketepatan waktu serta mempermudah proses absensi di perusahaan Artmindo Kencana Group
yang berjudul “Perancangan Aplikasi Absensi Karyawan Menggunakan Metode Waterfall
Dengan QR Code Berbasis Web Pada Artmindo Kencana Group ”

[l. STUDI LITERATUR

Absensi

Menurut Mulia, Absensi merupakan suatu bukti hadir atau tidakkehadiran dalam suatu
kegiatan maupun dalam suatu instansi (Mulia, 2020). Sedangkan menurut KBBI (Kamus Besar
Bahasa Indoensia) adalah ketidakhadiran, akan tetapi kata absensi kebanyakan menjadi hadir atau
tidak kehadiran. Jadi lebih tepatnya absensi merupakan pendataan kehadiran atau
ketidakkehadiran. Jika didalam akademik biasanya terdapat 3 jenis kehadiran atau ketidakhadiran
seperti tidak masuk tanpa keterangan bisa dibilang alpha (a), sedangkan ijin (i) sebagai tanda
tidak hadir, dan terakhir sakit (s) yang berarti bahwatidak hadir dikarenakan sakit.

Pengertian QR Code

QR Code adalah salah satu jenis teknologi informasi berupa kode matriks atau
kode batang dua dimensi yang dikembangkan oleh Denso Wave, sebuah devisi Denso
Corporation yang merupakan sebuah perusahaan Jepang dan dipublikasikan pada tahun
1994. Agar dapat membaca QR Code diperlukan sebuah pembaca atau pemindai berupa
software yaitu QR Code Reader atau QR Code Scanner yang harus diinstal pada perangkat
mobile. QR merupakan singkatan dari Quick Response atau respon cepat, yang sesuai dengan
tujuannya adalah untuk menyampaikan informasi dengan cepat dan mendapatkan respon yang
cepat pula (Pulungan, 2019).

Fungsi QR Code

QR (Quick Response) Code dapat digunakan sebagai salah satu metode untuk
memfasilitasi sistem karyawan. Fungsi QR Code adalah sebagai indetifikasi karyawan untuk,
Pencatatan kehadiran, Akses lokasi tertentu, Penghindaran kecurangan integrasi sistem. Menurut
Rahmadhani, Apapun dapat dengan cepat diubah menjadi informasi yang mudah diakses dengan
menggunakan QR Code. Selain itu, QR Code dapat menyimpan data dan informasi. Untuk
mewakili huruf-huruf berbeda pada kode batang, beberapa pada kode batang, beberapa kode
batang digunakan (Rahmadhani & Arum, 2022).
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Struktur QR Code

2 b

Gambar 1. Struktur QR Code

Penjelasan Struktur QR Code:

a. Finder Pattern, berfungsi untuk identifikasi letak QR Code

b. Format Information, berfungsi untuk informasi tentang error correction level dan mask

pattern.

Data, berfungsi untuk menyimpan data yang dikodekan.

Timing Patern, merupakan pola yang berfungsi untuk mengindentifikasi koordinat pusat.

QR Code berbentuk hitam putih.

Alignment Pattern merupakan pola yang berfungsi memperbaiki penyimpangan QR Code

terutama distorsi non linier.

. Version Information adalah versi dari sebuah QR Code

h. Quiet Zone merupakan daerah kosong di bagian terluar QR Code yang mempermudah
mengenali pengenalan QR oleh sensor CCD.

i. QR Code version adalah versi dari QR Code yang digunakan.

Cara Kerja QR Code
Menurut (Paramartha & Suranata, 2020) Ngurah,et.al Langkah-langkah cara proses absensi

menggunakan Qr Code adalah sebagai berikut:

1. Aplikasi QR Code Reader atau pemindai dibuka kemudian diarahkan ke gambar QR Code
agar bisa dipindai oleh kamera perangkat.

2. Lalu Arahkan beberapa saat agar kamera bisa memindai dengan benar kode QR.

3. Jika proses pindai berhasil maka perangkat akan memuat untuk melaksanakan perintah yang
ada dalam kode QR tersebut.

4. Halaman tindak lanjut akan terbuka sesuai dengan perintah yang ada.

o a0

Web

Web (Sihotang, Saputro, & Novari, 2021) menurut, adalah kumpulan halaman informasi
yang biasanya dilihat secara online. Selama online dan terhubung dengan jaringan internet,
siapapun bisa memanfaatkannya dari mana saja dan kapan saja.

MySQL

Menurut (Wahid, 2020), MySQL merupakan database yang memiliki tiga tipe data bersifat
relasional, yang berarti MySQL memiki cara dalam menyimpan datanya dalam berbentuk tabel-
tabel yang saling terhubung.

PHP (Hypertext Preprocessor)
Menurut Solichin, PHP merupakan salah satu bahasa pemograman berbasis web yang ditulis
oleh dan untuk pengembang web. PHP pertama kali dikembangkan oleh Rasmus Lerdorf, seorang
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pengembang software dan anggota tim Apache, dan dirilis pada akhir tahun 1994. PHP
dikembangkan dengan tujuan awal hanya untuk mencatat pengunjung pada website pribadi
Rasmus Lerdorf. PHP merupakan Bahasa pemorgaman berbasis web yang dibuat secara khusus
untuk membangun aplikasi berbasis web. Selain tersedia secara gratis, PHP juga mudah dipelajari
oleh siapapun (R. Sihotang, 2019) .

Metode Waterfall
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Gambar 2. Metode Waterfall
Sumber : (Pressma)

Requirement
Tahap ini pengembang sistem diperlukan komunikasi yang bertujuan untuk memahami
perangkat lunak yang diharapkan oleh pengguna dan batasan perangkat lunak tersebut.
Informasi dapat diperoleh melalui wawancara, diskusi atau survei langsung. Informasi
dianalisis untuk mendapatkan data yang dibutuhkan oleh pengguna.
Design
Pada tahap ini, pengembang membuat desain sistem yang dapat membantu menentukan
perangkat keras (hardware) dan sistem persyaratan dan juga membantu dalam
mendefinisikan arsitektur sistem secara keseluruhan.
Implementation
Pada tahap ini, sistem pertama kali dikembangkan di program kecil yang disebut unit,
yang terintegrasi dalam tahap selanjutnya. Setiap unit dikembangkan dan diuji untuk
fungsionalitas yang disebut sebagai unit testing.
Verification
Pada tahap ini, sistem dilakukan verifikasi dan pengujian apakah sistem sepenuhnya atau
sebagian memenuhi persyaratan sistem, pengujuan dapat dikategorikan ke dalam unit
testing.
Maintenance
Ini adalah tahap akhir dari metode waterfall. Perangkat lunak yang sudah jadi dijalankan
serta dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki kesalahan
yang tidak ditemukan pada langkah sebelumnya (Wahid, 2020).

METODE

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan peneliti untuk

mengumpulkan data yang akurasi dan relevan. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

2.

Wawancara merupakan cara atau teknik pengumpulan data untuk memperoleh suatu
informasi secara langsuenulis dengan pemilik toko Artmindo Kencana.

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan cara mengamati kegiatan
secara langsung. Pada penelitian ini observasi dilakukan dengan cara datang langsung ke toko
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Artmindo Kencana.

3. Dokumentasi merupakan cara atau teknik mengumpulkan data dengan tujuan untuk
memperoleh data dari tempat penelitian meliputi foto dan data yang berhubungan dengan
penelitian.

Selain kegiatan di atas, penulis juga melakukan penelitian kepustakaan untuk mendukung dan
melengkapi data. Seperti referensi dari buku atau artikel yang berhubungan dengan topik yang
sedang diteliti oleh penulis.

Metode Analisis Data

Penulis kini mulai mengkaji, mensintesis, mencari pola, dan mengidentifikasi apa yang
penting dengan mengkategorikan dan menganalisis setiap data sesuai dengan rumusan masalah
penelitian. Ini mencakup seluruh data yang telah dikumpulkan selama ini, termasuk data
dokumenter, hasil wawancara, dan data pendukung lainnya.

Analisa Sistem yang Sedang Berjalan

Prosedur Pengolahan data
Prosedur pengolahan data pada sistem yang sedang berjalan sekarang ini masih

menggunakan tertulis atau manual. Prosedur sistem absensi Artmindo Kencana Group saat ini

adalah sebagai berikut :

1. Pekerja masuk kerja pukul 08.30 WIB.

2. Pukul 08.25-08.30 WIB, Admin mendata dan mencatat jam datang pada karyawan yang
hadir.

3. Saat melakukan absensi, karyawan dapat menandatatangi jadwal masuk mereka dalam kolom
hadir.

4. 15 menit sebelum pulang karyawan dapat menandatatangi jadwal pulang mereka dalam
kolom paraf.

5. Setiap akhir bulan admin merekap seluruh hasil jam dan keluar pegawai untuk dimasukan
kedalam excel.

Data Flow yang sedang berjalan

Admin Memberikan
START —p| Absenke Karyawan 1—p)

\_/——

Y

Admin
Mendata
ulang

Karyawan
Hadir

Admin
Mendata
kembali

Admin Input Pekerja
FINISH KeExcel Menandatangani | €———

\_/—

Gambar 3. Flow Sistem yang Sedang Berjalan

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Requerement
Hardware
Kebutuhan sistem yang di buat menggunakan hardware agar sistem ini dapat berjalan dengan
baik, maka dibutuhkan seperangkat komputer dengan spesifikasi:
Prosesor : Processor Intel(R) HD Graphics 4000 / 2.50 GHz
a RAM:4gb
b HDD :500gb
¢ Monitor : 14inch
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Karena aplikasi ini bersifat WEB, maka perangkat dengan spesifikasi dibawah perangkat
keras (Software) yang digunakan pada pembuatan aplikasi ini , dapat menggunakan dan
mengakses aplikasi ini dengan baik.

Software
Perangkat lunak (Software) adalah perangkat-perangkat tambahan berupa sistem yang
digunakan untuk menjalankan dan membuat aplikasi ini. Berikut adalah Perangkat lunak
(Software) yang digunakan penulis untuk membuat aplikasi ini:
a. Sistem operasi : Windows 10
b. Database : Xampp 5,6
c. Aplikasi Pembuatan : Sublime Text
d. Browser : Google Chrome

Data diatas adalah perangkat lunak (Software) inti yang digunakan dalam pembuatan aplikasi,
pada saat pengunaan aplikasi nantinya hanya dibutuhkan web browser sebagai perangkat lunak
utama dalam menjalankan aplikasi.

Brainware

Brainware merupakan istilah bagi manusia yang terlibat dalam mengoperasikan sistem
dalam perangkat komputer. Dalam penggunaan sistem yang dibuat oleh penulis adalah seluruh
karyawan yang melakukan absen.

1. Kebutuhan Brainware Pengguna:

a. Usia Pengguna 18 hingga 60 tahun:
Aplikasi ini cocok digunakan karyawan berusia minimal 18 tahun hingga 60 tahun yang
umumunya memiliki kemampuan menggunakan smartphone.

b. Kemampuan pengguna smartphone:
Pengguna diharapkan memiliki keterampilan dasar dalam menggunakan smartphone,
terutama dalam hal membuka aplikasi atau web browser, serta memindai QR Code.

c. Mampu memahami prosedur:
Pengguna perlu memahami prosedur absensi, mulai dari memindai QR Code dengan
benar hingga memastikan absensi berhasil terrcatat dalam sistem.

2. Kebutuhan Brainware Admin yang mengelola sistem:

a. Kemampuan dalam mengelola data pengguna:
Admin bertanggung jawab dalam membuat akun untuk setiap pengguna (karyawan), serta
memastikan QR Code yang diterbitkan untuk masing-masing individu juga mampu
mengubah akun pengguna sesuai kebutuhan.

b. Kemampuan dalam menganalisis data kehadiran:
Admin harus mampu memantau keterlambatan, ketidakhadiran, atau kebiaasaan
karyawan berdasarkan data yang dihasilkan system.

c. Pelaporan:
Admin harus dapat membuat laporan absensi mingguan atau bulanan untuk diserahkan
kepada perusahaaan, termasuk laporan tentang kehadiran, ketidakhadiran atau lembur
karyawan.

d. Kemampuan berkomunikasi yang baik:
Admin perlu memilikik keterampilan komunikasi yang baik, terutama dalam memberikan
panduan atau pelatihan kepada karyawan yang belum terbiasa menggunakan aplikasi.
Admin harus memberikan instruksi yang jelas tentang cara menggunakan system absensi.

Design

Perancangan Arsitektur

Dalam tahap ini adalah tahap perancangan arsitektur yang dimana tahap perancangan sistem
menggunakan UML (Unified Modelling Language) yang dimana terdiri dari usecase diagram,
class diagram, activity diagram dan sequence diagram. Pada tahap ini penulis merancang sebuah
sistem absensi yang dimana pengguna nya atau aktor nya yaitu admin dan karyawan.Kedua aktor
tersebut dapat melakukan login dan melakukan absensi.
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Perancangan Sistem

Perancangan Aplikasi merupakan suatu persiapan atau perbaikan dari sistem yang sedang
berjalan dan sebagai tindak lanjut dari penyelesaian masalah berdasarkan hasil evaluasi sistem.
rancangan ini menggunakan bahasa pemodelan UML yang terdiri dari Usecase Diagram, Class
Diagram, Activity Diagram dan Sequence Diagram.

Usecase Diagram

Use case adalah abstraksi dari interaksi antara system dan actor. Use case bekerja dengan
cara mendeskripsikan tipe interaksi antara user sebuah system dengan sistemnya sendiri melalui
sebuah cerita bagaimana sebuah system dipakai.

PERANCANGAN APLIKASI ABSENSI KARYAWAN MENGGUNAKAN METODE
WATERFALL DENGAN QR CODE BERBASIS WEB
PADA ARTMINDO KENCANA GROUP

Admin Karyawan

Histori Absensi
Rekap Absensi

Gambar 4. Usecase Diagram

Class Diagram

Class Diagram adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansikan akan menghasilkan objek
dan merupakan inti dari pengembangan dan desain berorientasi objek. Class menggambarkan
(atribut/property) suatu sistem. Gambaran class diagram dapat dilihat pada Gambar 4.2
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Gambar 5. Class Diagram
Activity Diagram
Bisnis proses yang telah digambarkan pada Use Case Diagram di atas dijabarkan dengan
Activity Diagram :

1. Activity Diagram Login

2. Activity Diagram Home

3. Activity Diagram Data Karyawan

4. Activity Diagram Data Jabatan

5. Activity Diagram Data Sift

6. Activity Diagram Data Lokasi

7. Activity Diagram Ambil QR Code
8. Activity Diagram Absen

9. Activity Diagram Histori Absensi

10. Activity Diagram Logout

Sequence Diagram
Rangkaian kegiatan pada setiap terjadi pada sistem digambarkan pada Sequence diagram berikut:

Sequence Diagram Login
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Admin/Karyawan Form Login Proses Tabel Login Home
Tampil

Masukkan Email & Password \ Mencari Data

H ‘ J' Invalid{) T ‘

[ Pesan Login Gagal

H H Mencari Data Berhasil
Tampil Home ' Pesan Login Berhasil H ; ;

Gambar 6. Diagram Login

Perancangan Database
Merancang struktur tabel pada basis data sistem yang akan dibuat, berikut ini merupakan
rancangan struktur tabel tersebut:

1. Struktur tabel user digunakan untuk admin dan pimpinan masuk kedalam halaman admin
dan pimpinan

2. Struktur tabel karyawan digunakan untuk mengelola data karyawan seperti menambah,
menghapus, dan mengedit.

3. Struktur Tabel Jabatan digunakan untuk mengelola jabatan seperti menambah, menghapus
dan mengedit.

4. Struktur Tabel Gedung digunakan untuk mengelola Gedung/lokasi seperti menambah,
menghapus dan mengedit.

5. Struktur Tabel Group digunakan untuk mengelola untuk akses login.

6. Struktur Tabel Kehadiran digunakan untuk mengelola kehadiran seperti menambabh,
menghapus dan mengedit.

7. Struktur Tabel Menu digunakan untuk mengelola data menu sehingga dapat merubah
tampilan aplikasi.

8. Struktur Tabel Shift digunakan untuk mengelola Shift seperti menambah, menghapus dan
mengedit.

9. Struktur Tabel Stts digunakan untuk mengelola data status apakah presensi izin, absen dan
hadir.

10. Struktur Tabel User_Groups digunakan untuk mengelola User_Groups untuk penggabungan
data-data user.

11. Struktur Tabel Presensi digunakan untuk mengelola Presensi seperti menambah, menghapus
dan mengedit.

Implementasi

Implementasi Sistem Untuk Admin

1.

Tampilan Halaman Login

Artmindo Kencana Group

Login to start session
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2. Tampilan Halaman Home

Selamat Datang, admin 08

DATA KARYAWAN
h entrie
earch:
Kode Karyawan. Nama Karywan Jabatan shift action
52408001 AULYADIAN STAFF PAGI n m n

Selamat Datang, admin 06

2

Karyawan Jabatan

More info € More info ©

More info @

4. Tampilan Halaman Data Jabatan

ARTMINDO = Selamat Datang, admin ~ ©F

DATA JABATAN

No *® Nama Jabatan Action

1 - ext
5. Tampilan Halaman Data Sift
ARTMINDO = Selamat Datang, admin €8
DATA SHIFT _
. :
N Nama shift Action
" [ Ja=T |
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6. Tampilan Halaman Data Lokasi

Selamat Datang, admin 9§

ARTMINDO =
DATA LOKASI
Export Data v Show 10
No I Nama Gedung
1 ARMINDO 2
2 ARTMINDO 1

Showing 1to 2 of 2 entries

v entries

Alamat

JL. KAPTEN MUSLIM SAMPING BLUEBIRD

JL. PASAR 3 TIMUR MEDAN MARELAN

Search:

Action

mm

7. Tampilan Halaman Ambil QR Code
ARTMINDO

Pilih Jenis Kamera:| HP TrueVision HD Camera (04f2:b5d5) v

Selamat Datang, Aulya 9%

8. Tampilan Halaman Scan QR Code

Selamat Datang, admin  $8

Buat Barcode QR

Masukkan Nama Karyawan

AULYADIAN

DATA QRCODE KARYAWAN

NAMA JABATAN : STAFF

SHIFT : PAGI

PENEMPATAN : ARTMINDO 1
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9. Tampilan Halaman Rekap Absensi

ARTMINDO S

SelamatDatang, Aulya €8

REKAP ABSENSI

Show| 1 v entries

Lokasi

GEDUNG ARTMINDO KENCANA GROUP 2

GEDUNG ARTMINDO KENCANA GROUP

Showing 1t 2 0f 2 entries (fitered from 1 total entri

10. Tampilan Halaman Laporan Karyawan

Alamat

JL. KAPTEN MUSLIM

JL. MARELAN PASAR 3 TIMUR

Search:

Action

= =
=2 =

Data Laporan Karyawan

Alamat s JL. MARELAN PASAR 3 TIMUR

1 Aulyadian MANAJER

- DATA LAPORAN KARYAWAN

Lokasi : GEDUNG ARTMINDO KENCANA GROUP

Periode : Agustus 2024
operator : Aulya

Tampilan Aplikasi Untuk Karyawan
1. Tampilan Login

Artmindo Kencana Group

Login to start session

- Email

Password

Remember Me

2. Tampilan Home

ARTMINDO =

8 MASTER DATA

Sistem Absensi K

Halaman ini tarbuka dalam 01277 detik

wan berbasis QR CODE

Selamat Datang, operstor 9§

Selamat datang di Sistem Absensi Karyawan Pada Artmindo Kencana Group
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3. Tampilan Halaman Absen

ARTMINDO = Selamat Datang,operator 25 i

2 o
Pilih Jenis Kamera: | HP TrueVision HD Camera (04f2:b5d5) v

B MASTER DATA

4. Tampilan Halaman Data Histori Absensi

ARTMINDO = Selamat Datang, operator %8

O HoME DATA REKAP ABSENSI BERDASARKAN LOKASI

I MASTER DATA Show| 19 v entries Search:

No 1B Nama Gedung Alamat Action

2 GEDUNG ARTMINDO KENCANA GROUP JL. MARELAN PASAR 3 TIMUR m
Showing 1to 2 of 2 entries Previous Next

1 GEDUNG ARTMINDO KENCANA GROUP 2 JL. KAPTEN MUSLIM

Pengujian Sistem

Setelah melakukan pengujian sistem, maka dapat disimpulkan hasil yang didapatkan yaitu:

1. Dari hasil pengujian berdasarkan informasi yang diperoleh, Admin mengelola data seperti
menambah, mengedit dan menghapus data karyawan, data jabatan, data sift dan data Lokasi.
Admin meembuat QR Code karyawan untuk melakukan absensi dan membuat laporan absensi
karyawan.

2. Dari hasil pengujian berdasarkan informasi yang diperoleh, karyawan hanya dapat melihat
data karyawan, data jabatan, data sift, dan data Lokasi sehingga tidak dapat mengubah dan
menghapus data tersebut.

3. Dengan adanya QR Code yang diberikan tiap karyawan sehingga memudahkan karyawan
melakukan absensi dengan cara menunjukkan QR Code kearah kamera yang sudah
disediakan dan karyawan dapat melihat rekap absensi.

Maintenance
Setelah melakukan pengujian sistem, Sistem yang berjalan tentunya akan mengalami

perubahan. Perubahan tersebut bisa karena adanya pembaharuan pada sistem, terjadinya

kesalahan dan terjadinya ngebug pada server sehingga mengakibatkan hilangnya data dan sistem
yang berjalan tidak efektif dan tidak efisien, maka penulis melakukan maintenance kebutuhan
sistem.
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan selama Perancangan Aplikasi Absensi
Karyawan Menggunakan Metode Waterfall Dengan QR Code Berbasis Web Pada Artmindo
KencanaGroup dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

Dengan adanya aplikasi absensi karyawan menggunakan QR Code yang terkomputerisasi
dapat memudahkan administrator dalam mengelola data absensi karyawan sehingga proses
absensi tidak membutuhkan waktu lama dan efektif sehingga memudahkan proses absen hanya
dengan menampilkan gambar QR Code setiap karyawan untuk absen masuk dan absen pulang
dan memudahkan dalam pembuatan rekap absensi karyawan, sehingga tidak adanya terjadinya
kesalahan-kesalahan dalam kegiatan tersebut.
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